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ABSTRAK 

Tata kelola merupakan komponen penting dalam pengelolaan organisasi, termasuk 

organisasi nirlaba keagamaan. Tata kelola dibutuhkan untuk memastikan bahwa sebuah 

organisasi bejalan sesuai dengan tujuannya. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip 

utama dalam praktik tata kelola. Terdapat tiga komponen akuntubilitas yaitu accountability 

to whom, accountability for what, dan accountability on how. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengelolaan dana kurban serta mekanisme akuntabilitas yang digunakan 

untuk mempertangungjawabkan dana yang dikelola oleh panitia kurban kepada pemangku 

kepentingan yang lain. Kurban merupakan sebuah tradisi penyembelihan hewan yang 

dilakukan oleh komunitas muslim untuk memperingati hari raya Idul Adha. Masjid 

Mujahidin Tangkisanpos merupakan sebuah organisasi nirlaba keagamaan yang berada di 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Indonesia. Pelaksanaan kurban di Masjid Mujahidin 

Tangkisanpos memiliki keunikan dimana panitia mengelola dana kurban yang dititipkan 

oleh pekurban. Dengan mengelola dana publik, panitia kurban Masjid Mujahidin 

Tangkisanpos harus mempertanggungjawabkan dana yang dikelolanya.  
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ABSTRACT 

Governance is an important part in managing organization, as well as in non-profit religious 

organization. Governance is needed to ensure that the organization runs accordingly to its 

objectives. Accountability is one of the key principles in governance practice. There are 

three components of accountability, including accountability to whom, accountability for 

what, and accountability on how. This study aims to analyse the way of Qurban funds is 

managed by the committee and discover what kind of mechanisms it uses to provide 

accountability to other stakehoders. Qurban is ritual of animal sacrifice carried out by the 

Muslim community to celebrate Eid al-Adha. Masjid Mujahidin Tangkisanpos is a non-

profit religious organization located in Klaten Regency, Central Java, Indonesia. The 

practice of Qurban at Masjid Mujahidin Tangkisanpos is unique due to the funds that are 

deposited to be managed by the Qurban committee. By managing public funds, the Qurban 

committee is accountable for the funds it manages.  
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